BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kuasi eksperimen
pengaruh penggunaan Board Game Labirin Matematika
terhadap hasil belajar matematika pokok bahasan perkalian
pecahan maka dapat diperoleh simpulan bahwa berdasarkan
hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar siswa antara yang menggunakan Board Game Labirin
Matematika dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
secara konvensional pada mata pelajaran matematika pada
pokok bahasan perkalian pecahan. Adanya perbedaan yang
menunjukan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
Board Game Labirin Matematika berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika dibandingkan dengan pembelajaran

konvensional.
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Hal ini ditunjukan dari hasil nilai rata-rata Pre-test
kelas eksperimen sebesar 45,10. Setelah diberikan perlaukan
menggunakan Board Game Labirin Matematika nilai rata-rata
Post-test kelompok eksperimen meningkat menjadi 71,50.
Sedangkan nilai rata-rata Pre-test kelas Kontrol sebesar
49,90 dan nilai Post-test kelompok Kontrol meningkat
menjadi 51,27. Dilihat dari hasil perhitungan perbedaan rata-
rata data Post-test kelas eksperimen dan kelas Kontrol
menggunakan program SPSS 16.0 yaitu uji independent
sample T-test dengan a = 0.05 dan nilai sig.(2-tailed) yang
diperoleh adalah .000 Maka, H, ditolak dan H, diterima,
artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil Post-
test kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Adanya
perbedaan hasil belajar matematika tentang perkalian pecahan
kelas V pada kelas Kontrol dan kelas eksperimen. Pernyataan
tersebut diperkuat dengan adanya uji N Gain pada
peningkatan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas Kontrol,

pada kelas kontrol hasil N Gain diperoleh 0,03 termasuk
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kategori rendah. Dan pada kelas eksperimen diperoleh 0,48
termasuk kategori sedang.

Hal tersebut berarti bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan operasi perkalian pecahan menggunakan
Board Game Labirin Matematika lebih baik dibandingkan
dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan operasi
perkalian pecahan menggunakan pembelajaran secara

konvensional.

Saran-Saran

Setelah dilakukan uji coba Board Game Labirin
Matematika terhadap hasil belajar matematika pada pokok
bahasan perkalian pecahan menunjukan hasil yang lebih baik
di bandingkan dengan pembelajaran secara konvensional.
Maka Board Game Labirin Matematika ini disarankan untuk
di gunakan dengan kelebeihan 1). Pembelajaran lebih
menyenangkan sehingga siswa tidak mengalami kejenuhan
dan siswa Dberperan aktif , 2). Siswa lebih banyak

mengerjakan latihan soal matematika terutama mengenai
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perkalian pecahan, 3). komunikasi antara guru dengan siswa
tersampaikan melalui media board game labirin matematika
tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam
penelitian ini, maka disarankan beberapa hal tersebut sebagai

berikut:

1. Bagiguru

a Media board game labirin matematika
direkomendasikan untuk dimanfaatkan pada mata
pelajaran metematika pokok bahasan perkalian
pecahan pada pembahasan perkalian pecahan dengan
bilangan bulat, perkalian bilangan bulat dengan
pecahan, perkalian pecahan dengan pecahan, dan
perkalian pecahan campuran.

b Jika menggunakan Board Game Labirin Matematika
ini ada hal-hal yang harus dipersiapkan guru yaitu:
media Board Game Labirin Matematika itu sendiri,
dan penguasaan mengenai Board Game Labirin

Matematika.
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2. Bagi peneliti lain

1.

Bagian yang belum diteliti bisa dilakukan penelitian
kembali oleh peneliti lain.

Jika ingin melakukan penelitian ini kembali
alangkah lebih baiknya memperbaiki kekurangan-

kekurangan dari penelitian yang dilakukan ini.
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